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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara

Hari / Tanggal : Selasa, 7 Januari 2026

Narasumber : Liza Indra Marliana

1. Bagaimana  proses  produksi  yang  dilakukan  oleh  PT.  Aniz  Jaya  Telco  dalam 

menghasilkan produk Steelband, Slack Hanger, dan Kawat Sling 6 mm?

Jawaban:

Proses produksi diawali dengan persiapan bahan baku sesuai kebutuhan setiap jenis 

produk.  Selanjutnya  bahan  baku  diproses  menggunakan  mesin  dan  peralatan 

produksi hingga menjadi produk setengah jadi maupun produk jadi. Setiap tahapan 

produksi dilakukan sesuai standar operasional perusahaan untuk menjaga kualitas 

hasil produksi. Setelah proses selesai, produk diperiksa kembali sebelum masuk ke 

tahap pengemasan dan siap dipasarkan

2. Biaya apa saja yang diperhitungkan perusahaan dalam proses produksi?

Jawaban:

Perusahaan memperhitungkan biaya bahan baku sebagai komponen utama dalam 

proses produksi. Selain itu terdapat biaya tenaga kerja langsung yang berkaitan 

dengan karyawan produksi, serta biaya overhead pabrik seperti listrik, penyusutan 

mesin, pemeliharaan mesin, bahan penolong, dan biaya operasional lainnya yang 

mendukung kegiatan produksi.  Seluruh biaya tersebut digunakan sebagai dasar 

dalam menghitung biaya produksi setiap periode.
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3. Bagaimana cara perusahaan menentukan harga pokok produksi yang digunakan 

saat ini?

Jawaban:

Perusahaan  masih  menggunakan  metode  perhitungan  biaya  produksi  dengan 

mengalokasikan biaya overhead berdasarkan dasar pembebanan yang sederhana. 

Seluruh biaya produksi dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian dibebankan kepada 

produk  yang  dihasilkan  sesuai  kebijakan  perusahaan.  Metode  tersebut  dinilai 

mudah  diterapkan,  namun  belum  memperhatikan  konsumsi  aktivitas  masing-

masing produk secara rinci sehingga masih memungkinkan terjadinya perbedaan 

pembebanan biaya.

4. Apakah setiap produk memiliki proses produksi dan penggunaan sumber daya 

yang sama?

Jawaban:

Tidak. Masing-masing produk memiliki karakteristik produksi yang berbeda, baik 

dari segi penggunaan bahan baku, waktu pengerjaan, maupun penggunaan mesin. 

Beberapa produk memerlukan proses yang lebih lama dan aktivitas produksi yang 

lebih  banyak  dibandingkan  produk  lainnya.  Perbedaan  tersebut  menyebabkan 

konsumsi biaya overhead setiap produk juga tidak sama.

5. Menurut  perusahaan,  apakah  penerapan  metode  Activity  Based  Costing  dapat 

membantu dalam menentukan harga pokok produksi?

Jawaban:

Menurut perusahaan, metode Activity Based Costing berpotensi memberikan hasil 

perhitungan  harga  pokok  produksi  yang  lebih  rinci  karena  biaya  overhead 
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dialokasikan  berdasarkan  aktivitas  yang  benar-benar  dikonsumsi  oleh  setiap 

produk. Dengan demikian perusahaan dapat mengetahui biaya produksi yang lebih 

akurat untuk masing-masing produk. Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi 

bahan  pertimbangan  dalam menentukan  harga  jual,  melakukan  evaluasi  biaya 

produksi, serta meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.
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Lampiran 2. Formulir Pengajuan Judul Tugas Akhir
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan Tugas Akhir
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